w
=

Tanya Jawab
Seputar Islam

Didirikan Dan Diawasi Oleh
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41017 - Melampuai Batas Dalam Berdoa

Pertanyaan

Sebagian saudara-saudara memperinci ketika berdoa, seperti berdoa, “Wahai Tuhanku,
tolong berikan rezki saya televisi berwarna, gedung yang mewah dan lain-lainnya.” Saya
katakan, “Saya khawatir ini termasuk melampaui batas dalam berdoa. Jika seseorang
berdoa di Masjidil Haram Mekkah terutama di bulan Ramadhan, bukankah dianjurkan
baginya meminta kebaikan dunia dan akhirat dengan doa-doa yang dikenal dari Nabi
sallallahu’alaihi wa salam? Saya cek di situs anda untuk mencari masalah melampaui batas
dalam berdoa, akan tetapi saya belum menemukan jawaban detail tentang hal itu. Saya

mohon agar anda memperinci hal ini. Terimakasih
Jawaban Terperinci

Pertama:

Ketahuilah wahai saudari penanya, semoga Allah berikan taufik kepadamu dan sesuai
dengan apa yang dicintai dan diridoi-Nya, bahwa doa adalah senjata yang banyak

diabaikan, padahal doa adalah ibadah.

Dari Nu’man bn Basyir radhialla’anhuma sesungguhnya Nabi sallallahu’alaihi wa sallam

bersabda:
«B3alll oo cleddl»
“Doa adalah ibadah.”

Kemudian beliau membaca Qur’an:

«.60 1)3le 8ygus) €333 @ige pyolsduus Iobe pye ¢y o3ty o] @S s Seesl @y JBy
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“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina." (QS. Ghafir: 60. Syekh Al-Albani mengatakan,

‘Hadits ini shahih’)

Silakan lihat Shahih At-Tirmizi, no. 2685. Dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam

sesungguhnya beliau bersabda:

«(2684 b3y iyl s g 3 aS WY i) welel oy dll e pyST e st und

“Tidak ada yang lebih mulia di sisi Allah dibandingkan doa.” (Dihasankan oleh Al Albani

sebagimana terdapat dalam Shahih Sunan At-Tirmizi, no. 2684)
Dari Nabi sallallahu’alaihi wa sallam sesungguhnya beliau bersabda:
«(2686 @b gdaydl i pemes ¢ sl e SN drs) e cundy alll Jlug @ op0

“Siapa yang tidak pernah meminta kepada Allah, maka (Allah) marah kepadanya.”

(Dihasankan Al-Albany, silakan lihat Shahih Sunan At-Tirmizi, no. 2686)
Ketika anda telah mengetahui akan hal ini, maka jagalah dan perbanyak berdoa.
Kedua:

Sesungguhnya dalam berdoa ada adab-adab dan penghalangnya, kita sebutkan secara

global berikut ini:

1. Memulai untuk dirinya dalam berdoa

2. Dianjurkan mengangkat kedua tangan ketika berdoa

3. Hendaknya orang yang berdoa dalam kondisi suci secara sempurna.

4. Menghadap kiblat dalam doanya.

5. Menunjukkan tadhorru (merendah diri) di hadapan Allah, “Berdoalah kepada Tuhanmu

dengan berendah diri dan suara yang lembut.” (QS. Al-A'raf: 55).

2/5



w

Tanya Jawab
Seputar Islam

Didirikan Dan Diawasi Oleh
wekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

Ibnu Qoyyim telah menyebutkan dalam kitab ‘Badai’ Al-Fawaid bahwa tidak merendahkan

diri dalam berdoa termasuk melampaui batas dalam berdoa. (Badai Al-Fawaid, 3/12).

1. Terus menerus meminta kepada Allah dalam berdoa

2. Tidak tergesa-gesa untuk dikabulkan.

Dalam dua kitab shahih, sesungguhnya Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

<<‘n§_) :‘Q.LMQ 6340 ‘n:é_) (é)b'q]l olgy) «uj! S pLé Y.V Jg.a.: ‘ J.?.su ‘n] L ‘6»‘% ) CS I
(2735

“Akan dikabulkan salah satu di antara kamu semua selagi tidak tergesa-gesa. Berkata,
“Saya telah berdoa akan tetapi belum dikabulkan untukku.” (HR. Bukhari, no. 6340 dan
Muslim, 2735)

Kalau seorang muslim berdoa kepada Tuhannya, maka tidak akan lepas kondisinya dari

tiga hal. Hal itu telah disebutkan dalam sabda Nabi sallallahu alaihi wa sallam:

« Jlos &6 gas g il sl ¥] oy dadad Yo @3] b uad Boens Jog 3o alll geuy pluss o Lo
):;msg:|SJL§‘Lémgwiyu_g_’emoiugg%,s‘m%édmpuﬁoi Lolg« diges & Jommy of L
08y xstlaall 8ia b WYl doog 3573 @by cchayily 10749 @by cxaniolgy) « S| i JB.
(2199

“Tidaklah seorang muslim berdoa kepada Allah Azza wajalla dengan suatu doa yang tidak
ada dosa di dalamnya dan tidak memutuskan kekerabatan kecuali Allah akan memberikan
kepadanya salah satu dari tiga perangai; Mungkin Allah akan segerakan (mengabulkan)
doanya. atau disimpan (sebagai balasan) baginya di hari akhir kelak, atau dihindarkan dari
musibah semisalnya.” Mereka semua mengatakan, “Kalau begitu kita perbanyak (doa).”
Beliau bersabda, “Allah lebih banyak lagi (mengabulkan).” (HR. Ahmad, no. 10749 dan
Tirmizi, no. 3573, dishahihkan oleh Al-Albany dalam Misykatul Al-Mashabih, no. 2199).

1. Yang selayaknya untuk diperingatkan dalam berdoa adalah agar menyanjung dan
memuji Allah azza wa Jalla dan bersholawat dan salam kepada Nabi sallallahu’alaihi

wa sallam.
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Dari Fudholah bin Ubaid, dia berkata, Nabi sallallahu alaihi wa sallam mendengar
seseorang berdoa dalam shalatnya, tanpa bersholawat dan salam kepada Nabi
sallallahu’alaihi wa sallam, maka Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “Orang ini
tergesa-gesa. Kemudian dipanggilnya, maka beliau bersabda kepadanya atau kepada

orang lain:

<<LontJuJ‘oJc‘nLn94.‘lc.4w‘mb,Lo&J|&aw‘a}swnu‘g&|wiwp§»i@bl
(2765 @3y gdaydl cpis oo ).hl"w Egds> Q.JLJQ] JB) «elis

“Kalau salah satu diatara kalian berdoa, hendaknya dimulai dengan menyanjung dan
memuji kepada Allah. kemudian bersholawat dan salam kepada Nabi sallallahu’alaihi wa
sallam, kemudian berdoa sesuai dengan apa yang dia kehendaki.” (Al-Albany mengatakan,

“Ini hadits shahih. silahkan lihat Shahih Sunan At-Tirmizi dengan no. 2765)
Ketiga:

Adapun melampaui batas dalam berdoa dapat terwujud dengan beberapa perkara di

antanya:

e Memperinci dalam berdoa, seperti yang ada dalam pertanyaan dengan berdoa, “Ya
Allah berikanlah saya rezki gedung mewah dan televisi berwarna dan lain-lainnya.”
Sesungguhnya yang dianjurkan dalam berdoa adalah dengan singkat tapi padat
sebagaimana apa yang dilakukan oleh Nabi sallallahu’alaihi wa sallam. Maka

memohon kepada Allah azza wajalla untuk kebaikan dunia dan akhirat.

Terdapat riwayat dari Abdullah bin Mugoffal sesungguhnya dia mendengar anaknya
berdoa, “Ya Allah sesungguhnya saya memohon kepada-Mu istana putih di sebelah kanan
surga kalau saya memasukinya. Maka beliau mengatakan, “Wahai anakku, mintalah
kepada Allah surga dan berlindung kepada Allah dari neraka. Karena sesungguhnya saya

mendengar Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

<<L“>.‘9 Q.:L‘J;ﬂl 4o g 096 @8y wagls alolgy) «eleally yoghll ue o9y pod LYl sia ;,9 85 ol
(..\9‘..\ QJT T

4/5



Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirilean I eh

thammad Saleh

“Akan ada dalam umat ini suatu kaum yang menantang dalam bersuci dan berdoa.” (HR.

Abu Dawud, no. 096, dishahihkan oleh Al-Albani dalam shahih Abu Daud)

e Berdoa kepada Allah dengan apa yang diharamkan oleh Allah atau sarana bagi
sesuatu yang diharamkan (karena sarana mempunyai hukum tujuan) sebagaimana
hal itu disebutkan oleh Ibnu Qoyyim dalam kitab Badai Al-Fawaid, 3/12. Maka sarana

apa saja yang menuju perkara yang diharamkan, maka dia juga haram.

Kebanyakan orang menggunakan televisi digunakan untuk melihat dan mendengar yang
diharamkan. Jika orang yang berdoa seperti itu termasuk kalangan mereka (yang
menggunakan televisi untuk melihat yang haram) maka ini termasuk melampaui batas
dalam berdoa karena dia meminta kepada Allah ta’ala agar diberi rezki apa yang menjadi

melakukan kemaksiatan kepada-Nya.
Dari sini jelas bahwa doa seperti itu termasuk melampaui batas dari dua sisi:
Pertama: Karena berdoa secara terperinci

Kedua: dari sisi karena itu termasuk sarana menuju kepada yang haram. Karena hukum
sarana sebagaimana hukum tujuannya. Hal ini kalau orang yang berdoa tersebut
menggunakannya untuk perkara yang diharamkan sebagaimana yang dilakukan

kebanyakan orang.
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